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£+ Fendahuluan

T;hun ini merupakan tahun. terakhir'dari pelaksanaan

D 5LTTA £ ?an tahun berikutnya kita akan mulcail dengan
SmUALITA II yang akan meliputi suatu periode 1974/75 - 1978/73.
Selaima hampir empat tahun terakhir ini kita telah mendapatkan

rbaga1 pengalaman dalam pelaksanaan suatu rencana pembangunal.
Semuanya ind sangat berharga untuk pelaksanaan rencana yang
alkan datang. Di samping itu banyak pula hal-hal yang dahulu
belum bisa diperhitungkan ataupun dimasukkan dalam rencana
untuk dilaksanakan, sekarang kita rasakan kebutuhannya untuk
dilaksaﬁakani Demikian pule berbagai nilai-nilai baru telah
timbul sehingga perlu untuk ikut diperhitungkan ke da;am ren-
cana pembangunan, Di pihak lain, masalah yang dihadapi perekow
nowlan nasional sendiri mengalami berbagai perkembangan. Eer-
samaan dengan ini semua, tuntutan dan harapan masyarakat juga
berkembang.

Dewasa ini, dalam masa éersiapan untuk melancarkan suatu
rencana baru, adalah wajar kalau kita melihat baerbagai kecen-
derungan, yang kiranya perlu menjadi perhatian kita bersama
di masa depans Tulisan ini akan melihat barbagai masalah yang
lebul atau yang makin dirasakan oleh masyarakat setelah bebe-
rapa tahun kita melaksanakan pembangunan. Milai-nilai apakah
vang timbul di da;gm masyarakat, harapan serta tuntutan baru
manakah yang menampak, dah‘bagaimanakah prospeknya di masa de-
van., Semuanya ini akan merupakan perspektif baru dalam .pemba-
ngunan vang kita laksanakan dalam REPELITA kedua dan Repelita-
Repelita selanjutnya di masa depans,

II, Menelaah Perkghbangan Terakhir

‘ Sudah banyak kita lihat tulisan maupun laporan resmi Pe-
rintah yang menguraikan perkembangan perekonomian kita sejak



beberapa tahun terakhir, teruéama.sejak dimulainya REPELi?Aiag
Dalam tulisan ini hanya akan dikemukakan pokok-pokok dari
perkerbangen tersebut secara garis besar untul menggan-
barkan kecenderungannysa.

Perkembangan perekonomian kita dalam empat tahun ter-
'aknir telah ménampak, baik secara éektoral maupun dalam ke-
s»luruhannya. Laju inflasi terus menerus menurun, tingkat
narga-harga makin bisa dikendalikan. Akhir tahun yang lalu
fcrdapat lonjakan harga beras yang cukup besar, alcan tetapi -
akibat keseluruhannya masih dalan batas yang $erkendalilkan,
Beberapa indikator makro ekonomis maupun sektqral menun juklans:

- bahwa terdapat kenaikan anggaran balanja negara dengan
prosentasi yang cukup tingegi. Pengeluaran pembangunan
terus meningkat dengan rata-rata 15% pertahun selara
tiga tahun terakhir. Bahkan kalau kita perhitungken
bantuan proyek dan program, laju perkembangan ini
jauh lebih besarflagi {sampai meliputi 30% pertahun);

= ekspor kita berkembang dengan laju partumbuhan sekitar
16% pertahun, sehingga tahun 1971 ekspor kita telah
melampaul tingkat tertingsi vang pernah tercepai tahun
lima puluhan yang lalu (Xorea boom).

- produksi telah meningkat, terutama produksi beras,
textil serta barang-barang baku dan penolong. Demikian
pula pembangunan prasarana dan’ bangunanubangunan telah
meningkat.

- tingkat tabungan maafarakaé serta penanaman modal masya-
rakat terus meningkat dengan pesat.

Secara bersama-sama éamua‘kagiatan yang disebutkan di
atas menyebﬁbkan kenaikan pendabatén nasional &#n pendﬁpatan
per kepala yang cukup berarti. Berbagal penelitian menunjulk-
kan bahwa Produk Domestik Bruto (GDF) Indonesia telah mening-
kat sekitar 7% dalam tehun-tahun terakhir ini. Seandainya laju
peningkatan penduduk berada pada tingkat 2,5% per tahun, pe-
ningkatan GDP ini masih memberikan peningkatan GDP per kepala
dengan 4,5% per tahun.

. 1Laporan Pemerintah biss dilihat delem Nota Keuangan dari Pemerin-

tah yang merupakan pertanggungan jawab serta program tahunan yang di-
laksangkan Pemerintah lewat Anggaran Pendapatan dan Belanja Negaras
serta Pidato dan Lempiran Pidato Kenegaraan Presiden di depan DPR
setiap tanggal 16 Agustus. Lihats Republik Indonesia, Departemen
Penerangan, Pelaksanaan Tehun Ketiga Repslita, 475 halaman.




Dilihat dari indikator-indikator di atas, perekonomian
Indonesia dalam tahun-tahun terakhir telah berkembang dengan
cukup pesat. Seperti kita ketahui dekade pembangunan tahun
e¢narm puluhan mengambil sasaran pertumbuhan pendapatan nasio-
" nal dari negara-negara berkembang sebesar 5% per tahun. Leba-
“nvakan negara berkembang memang telah'mencapai sasaran per-
tumbuhan pendapatan nasional ini, Negara kita sendiri dalac
emoat tahun terakhir telah menunjukkan pertumbuhan sekitar 74
per tahun, meskipun pada bagiénhpertama dari dekade tersebut

perekonomian kita hampir tidalk berkembang.

IIL, Pertumbuhan Pendapatan Saja Belum Culup

Senmula banyak ahli serta negarawan yang berpendaﬂet bahwve
kegiatan pembangunan adalah peningkatan pendapatan nasional
(CHZ)} atau pertumbuhan pendapatan per kepala., Usaha pembangun-
an dari negara-negara berkembang selama ini telah dipusatkan
pada peningkatan produksi untuk meningkatkan pendapatan, atau
untuk peningkatan perfumbuhan ekonomi, Cbservasi dari
Presiden Bank Dunia licNamara kiranya pantas kita perhatikan
bersama dalam hal inil.

¥enurut McHNamara, perkembangan kegiatan pembangunan
negara-negara berkembang dalam 20 tahun terakhir kurang bisa
diterima, bukan karena tidak adanya pertumbuhan/perkembangan,
akan tetapi kareéna program-program pembangunan terlalu dinM‘-
satkan pada tercapainya sasaran ekenomis secara makro. Xeba-
nyakan negara berkembang berhasil melakukan program pembangun-~
an, akan tetapi gagal dalamlmemberi jamihan bahwa seluruh
golongan dan lapisan dalam masyarakat di negara-negara ter-
scbut mendapatkan kesempatan_yang sama dalam menilmati hasil
pembangunan. Dengan lain perkataan negara-negara berkembang
telah berhasil, dalam.ﬁatas-batas tertentu, untuk melaksana-
an pembangunan, akan tetapi tidak berhasil meratak&n parti-
sipasi seluruh 1apisan:masyarakﬁt dalam kegiatan pembangunan
dan dengan demikian tidak berhasil meratakan pendapatkan
masyarakat, Sebgliknya pembagian pendapatan masyarakat makin
tidak merata, terpusét pada segolongan kecil anggauta masya-

_rakat;

1Pidato Robert S. McNamara pada sidang The United Nations
Conference on Trade and Development IIT di Santiago, Chili,
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Pengalaman di negara-negara berkembang memang menunjuk-
kan bahwa kemajuan yang éicaﬁaildalﬂm peningkatan pendapatan
nasional kurang diéertai5oleh”fera n pendapatan Sértauﬁgé
nyediaan kesempatan lkeria bagi peniduduk vang bsfkémbanéudéé;
ngan pesat; Demikian puia peritumbuban GNP be*Lm me njamir
perbaikan mutu dari pendiduk, Eebanyakan neq ara bﬂrkembang
menghadapi masalah kurang baiknva nmutu gizi makanan, terutama
protein dan vitanin, rendahnya tingLatan pendidikan pendudusx,

perumahan, kesehatan masyarakat, dan scbagainyva.

Dalam hubung&n ini, Mahbib ul Raq dalam-salah satu tulis.
annyaI mergatakan secara tepat bahwa pengalaman di masa yang
sudah. menunjukkan bahwa kita telah keliru daiam dua hal:

1, menganggap"Bahwa tugés pemﬁéngunan bukannya ménghaa.
puskan kemiskinan melainkan mencapai tingkat penda-
patan per kepala yang setinggi-tingginya,

2, menganggap bahwa masalah pembagian yang_merata dari
'pendapatan bisa dipisahkan dari‘pada usaha peningkat-
an pvertumbuhan dan bahwa maenlah int bisa diselesai-
kan belakangan setelah dicapail #in gkat nertumbuhan
GNP yang tinggi. :

Sebagai catatan terhadap pefkembangan beberapa tahun

terakhir sererti dikemukakon di atas, kita molihat bahwa per-
" kembangan perckonomian kita tidalk jauh berbada dengan gan-

‘baran yang diberikan oleh iicHamara atau si: nyalemen Hahbub ul
'~ Hag tersebut, Separa makro memang perkembangan beberapa ‘tahun
~terakhir sangat menggembirekan; akan tetapi beberapa masalah
‘masih tetap menghinggapi perckonomian kita yang menvebabkan
akeprlhatinan kita bersama. :

Pengamatan secara selctoral, regional, apalagi seéafa
nikro terhadap perekonomizn kita memborikan gambaran yang:
:agak berbeda dari pada indikator-indilkator makro tersebut,

Pertumbuhan elonomi kita masih dibarengi dengan masalah tidak
meratanya pgndapdtan'masyarakat; masalah banyaknya kaum pe=-
nganggur, masalah giii makanan (protein gap terutama). Perkem~
bangan perekonomian lkita masih belum menyelesaikan masalah bu-
ruknya Prasarana, bukan hinya dalam arti Jalan—1a1an, tenaga
listril, dam-dam, akan tetapi terutama prasarana kelgmbaga&n
masyarakat dan kelembagaan edministrasi, baik Femerintah maue
© pun swasta. Kema juan perckonomian kita belum memedahkan masa=
iah urbanisasi dengan segaln aXkibat s«mbilaun;a.

e

1Mahbu.h ul Haq, 'Let us gtand Economic Theory on its head: Joining
the GNP rat race won'% wipe out povertyt, Tngicht (Jenuary 1972).
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Kekecewaan terhadap hasil pembangunan yang menekankal
kepada sasaran pertumbuhan GNP membawa sementara ahli kepadsa
vandangan yang ekstrim untuk menekankan pembangunan kepada
" penyediaan kesempatan kerja dan ¥eadilan sosial tanpa mem«
perhatikan sasaran pertumbuhan GNP, Para ahli yang gandrung
pada masalah polusi dan lingkungan alam melancarkan kritik
terhadap proses pembangunan yang berjalan sekarang dergan
mengatakan bahwa pembangunan harus ditujukénlpada sasaran

antuk memperbaiki mutu kehidupan (quality of 1ife)., Golongan
“ni mengatakan bahwa pembangunan ekonomi harus diukur dengan
- peningkatan mutu hidup masyarakat dan dengan demikian segaia

program harus ditujukan ke arah ini.

Mengﬁadapi hal di afas perlu diingat bahwa pembarigunan
yang dipusatkan pada pertumbuhian GNP saja tidak akan menye-
iesaikan masalah.-Bahkan pengalaman di banyak negara menun-
jukkah bahwa pertumbuhan ekonomi iang pesat, diukur dengan
peningkatan GHP-per kepala,-tanpa disﬁrtai perluasan parti-
sipasi masyarakat dalam proses pembangﬁnan dan penikmatan
hasil pembangunan, tanpa disertai perluasan kesempatan kerja
bagi. penduduk yang berkembang pesat, hanya berakhir dengan
ketegangan dan ledakan sosial yang akhirnya merusak hasil
pembangunan itu sendiri,

_ Contch dari perkembangan ini tidak perlu kifé cari
jauh-jauh. Pakistan dengan Bangladesh-nya, Pilipina dengan
segala ketegangan dan kerusuhan sosial yang dialami, Malaysia
dengan peristiwa Mei 1969, merupakan contoh-contoh yang ma-
sih éegar dalam ingatan kita. Memang tidak salah lagi, pemba-
ngunan_ekonomi bukan hanyea pertumbuhan GHP. Akan tetapi seba-
liknya, embangunan ekonomi juga bukan'han a peningkatan mutu
kehidupah atau peningkatan keadilan sosial. Peningkatan mutu
hidup tidak bisa berjalan tanpa adanjy i pertumbuhan ekonomi.
Ferbaikan pembagian pendapatan dan perluasan kesempatan ker-
" ja pada tafaf ekonomi yang tidak berkembang mungkin pada ha-
kekatnya hanya berarti membagi kemelaratan.

Pembangunan tidak bisa kita laksanakan dengan pendekat-
an yang sepihalt, berat sebelah pada satu éspek ataupun satu
sektor. {ita harus meletakkan sasaran pertumbuhan,,sasaran
perluasan kesempatan kerja dan keadilan sosial secara seja~
jar. Hal ini tidak berarti bahwa dalam pelaksanaan pembangun-
an kita tidak boleh pmombiin®t —oredry mpmerban ﬁ*ioritas. Sebab
setiap usaha pembangunan dibatasi oleh kemampuan, keahlian

dan sumber-sumber yang tersedia, Kecepatan pembangunan
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ekonomi dipengaruhi oleh berbagal batasan (constraint), yang
- tidak bisa dielakkan adanya. . -

Tulisan ini ingin meneckankan bahwa ‘sasaran pertumbuhan
GNP, perluasan kesempatan kerja dan perataan pembagian penda-
patan adalah Saling berkaitan, yang s;tp berhubungan dengarn
yang laiﬁ, yang satu mqhgkin menjadi batasan dari pada yang
lain, Kita tidak bisa mengatakan bahwa penyelesaian yang satu
akan dengan'sendirinya menyelesaikan yang lain, Ketiganya
harus didekati secara bersama-sama atau dalam kaitannya yang
satu dengan yvang lain, '

Sebagai alternatip dari suatu pembangunan yang hanya me-
nekankan pada pertumbuhan GNP, mungkin kita bisa melaksanakan
peémbangunan untuk ‘mencapai sasaran pertumbuhan elkonomi yang
maksimal, dengan batasan tingkat pengangguran dan tingkat ti-
l}dak meratanya peﬁdapatan yang masih bisa diterima oleh ﬁasyaw
rakat, Tingkat pengangguran dan‘tidaﬁ meratanya pendapatan
' masyarakat yang bisa diterima ﬁasyarakat di sini diartikan

sebagai suatu tingkat yang menjamin tidek akan menyebabkan
-timbulnya ketegangan sosial1

V. Perspektif Baru Dalam Pembangunan

Prasidep Soeharto dalam Pidato Kenegaraan 16 Agustus 1972
yang lalu menyebutkan bahwa seéungguhnya pembangunan yang kita
kerjakanladalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan

‘peﬁbangunan seluruh masyarakat Indonesia. Lebih lanjut hal ini
diartikan sebagai pembangunan &ang mehcari keseiﬁbanganlantara
kema juan lahir dan batin, keselarasan antar daerah dan antar
bangsa, serta keselarasan antara manusia dengan alam sekitar-
nyaz.‘Lebih lanjut sebagai Lampiran Pidato Presiden pada
upacara peresmian keangg:itazn MPR 1 Oktober 1972, telak pula

lDi perekonomian negara lain, di AS misalnya, suatu tingkat pe-~
ngangguran yang Lesarnya 4 persen dari jumlah tenaga kerja yang tor-
sedia dianggap sebagai suatu keadaan full employment. Bageimanapun
~arbitrernya, suatu angka sebagal patokan bisa pula ditentukan dalam
perekonomian kita.

2Repuhlik Indonesia, Departemen Penerangan, Pidato Kenagaraan'
Presiden RI Socharto di depan Sidang Dewan Perwakilan Rekyat
16 Agustus 1972.




dikemukakan bahwa pelaksanaan pembangunan di samping mening-
katikan pendapatan nasional, sekaligus harus menjamin pembagi-
«i1 pendapatan yang merata bagi seluruh rakyat yang sesuai
dengan rasa keadilan, sehingga di satu pihak pembangunan itu
tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan produksi, melainkan
sekaligus mencegah melebarnya jurang pemisah antara yang kaya
‘dan yang miskin seceesee lapisan masyarakat yang terlibat da=~
lam pembangunan harus semakin meluas dan merata, baik dalam
memikul beban pembangunan, maupun dalam bertanggung jawab
atas pelaksanaan pembangunan dan di dalam menerima kembali
hasil pembangunanl.

Kedua kutipan di atas menunjukkan bahwa sebagai garis
pemikiran dan nantinya sebagai Garis Besar Haluan Hegara, pem-
bangunan kita telah memasuki suatu perspektif yang baru. Pe-
ningkatan kesempatan kerja, perataan pembagian pendapatan,
demikian pula perluasan partisipesi dan kegiatan dari pengu-~
saha kecil dan menengah .(golongan ekonomi lémah). merupakan
hal~hal baru yang secars tegas dikemukakan sebagai sasaranz.
Sebelumnya hal ini tidak disebut secara eksplisit. Hal ini
mungkin bisa ditafsirkan bahwa selama ini masalah-masalah
tersebut dianggap akan terpecahkan dengan sendirinya kalau
sasaran pertumbuhan produksi, effisiensi atau dengan lain
perkataan pertumbuhan GNP, telah tercapail.

Dengan demikian sasaran vang sangat pokolk dalam pemba=-
ngunan kita gdalaht

1. peningkatan produksi dengan perluasan kegiatan pada
sektor~sektor perekonomian untuk meningkatkam penda-~
patan masyarakat, dan

2. peningkatan kesempatan kerja untuk menanggulangi'
pertambahan penduduk yang terus menerus, Di dalannya
. termasuk perataan pengikut sertaan seluruh golongan
masyarakat dalem pembangunan, dan dengan demikian
perataan pendapatan nmasyarakat.

Dalam hal yang disebutkan kedua, secara minimal apa yang
harus dilaksanakan adalah mencegah kecenderungan tidak mera-
tanya partisipasi tersebut. Lebih lanjut usaha pembangunan

lBepublik Indonesgia, Depeartemen Penérangan, Naskah Kerja Garis-
Garis Besar Haluan Negara, Lampiran amanat Presiden RI pada upacara
Peresmian Keanggautaan MPR, 1 Oktober 1972, hal. 12-14.

%0p. cit., hal. 22
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harus diarahkan untuk memperbaiki “pembagian partisipasi”

dan pembagian pendapatan masyarakat.

_Sehubungan dengan usaha di atas, perlu kita sadari ber-
sama bahwa usaha ke arah peningkdtan.effisiensi/produktivitas
“untuk meningkatkan pertumbuhén ekconomi , kerag_kali harya bisa

dicapai-dengan korban mskin tidak meratanya partisipasi ke~
gia#an maé?ara%at dan makin tidak meratanyg pgmbagian pendau
patan. ‘Pertumbuhan ekonom1 serlng kali hanya bisa dicapai
'aengan pemusatan pendapatan (dan modal serta kekayaan), yang
biasanya disertai dengan pemusatan kekuasaan, pada golong-
3an)keci3 dari masyorainnt. Dalam "teori'pempangunan" kita
;éering'mengatakan bahwa dalam pelaksanaan prégram pembangun=
an perlu ada "trade off“, sesuatu bisa dicapai atas pengor-
‘banan yang lain. Dalam hal ‘ini, pertumbuhan yang pesat harus
dicapai dengan pemusatan modal dan kekuasaan ekonomi pada
,segolon an kecil anggauta masyarakat dan tertinﬂgalnya g0~
longan yang 1zin, Pendekatan vang menyeluruh dalam proses

., pembangunan mengharusnan kita untuk membuang pendapat yang
mengatgkgn bahwa kita liarus menerima proses ini (makin tidak
merafanya paftisipasi dan pembagian pendapatan) sebagai suatu
'yang fidak“bisa‘dielakkahe Pendekatan yang menyeluruh mengha-
ruskan-kitalmencari jalaﬁ yang bisa membuét seimbang antara
kema juan yang dicapai deiam pertumbuhan ekonomi (pendapatan)
dengan kema juan dalam peﬁataaﬁ pendapatan tersebut..

Dalam hubungan ini, karena sektor Pemerintah dalam ne-
gara-negara berkembang seperti nogera kita ini, masih meru-
" pakan unsur yang terbesar:délaq'pfases pembangunan  (baik di-
‘tinjau dari segi permodalan, ridnpower, kekuasaan maupun fasi-
litas yang dimiliki negare), malka seycgyanya pfoyek-proyek
Penmerintah dipilih dan dikerjakan dengan;memparlihatkaﬁ aspek
~distribusi dari pembangunan, Prcyek«proyek tersebut sebaiknya
_diker jakan dengan mengingat sasaran perluasan dan penyebaran
pengikut sertaan measyarakat dalam pembangunan dan pula dalam

perataan pendspatan masyarakat.

Profs Hla Myint dalam saiah satu tulisannya1 mengatakan
' bahwa ai banyak negara burxambang terdapat kecenderungan ma-
- Lln tajamnya dvalisme ekonomi, yeitu “ekonow1 kota .dan ekonomi
desa"; antara Lot Yarsna bersodianya faktor-faktor yang sa-
hgat langka seperti Lkupital, devisa, jass-jasa Pemerintah

o

s Myint, "Dualism and the internal Integration of Under-~
developed Economic?!, Quarterly Revicw, Banca Nazionale Del Lavoro.
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terutama dalam pengangkutan dan komunikasi serta tenaga lis-
trik, yang sangat berat sebelah kepada usaha-usaha besar de-
ngan menganaktirikan usaha-usaha menengah dan kecil.

- Apa yang digambarkan oleh ahli ekonomi dari Oxford
University tersebut sangat tepat kiranya. Di negara kita
sendiri, kita sadari atau tidak, terdapat kecenderungan
yang demikian. Kite mengetahul bahwa pembangunan prasarana,
di samping sektor pertanian, merupakan prioritas dalam
Repelita I, seperti j;lah-jalan, pembengkit tenage listrik,
saluran air, telekomunikasi, dan pusat-pusat rekreasi, yang
akan memberikan dorongan pada investasi swasta, Sebagal aspek
lain, bagl masyarakat sekitarnye hal ini merupakan kesem-
patan kerja dan peningkatan tingkat kemakmuran pada umumnya
(tambah listrik, rekreasi dan sebagainya). Dehgan demi«
kian perientuan levazi das prioritas dari pembangunan ini
sangat menentukan pula distribusi mengenai kesempatan ikut
sertanya masyarakat dalam kegiatar pembeangunan dan distribusi
pendapatan masyarakat. Alokasi proyek~proyek ini menentukan '
rertumbuhan sektoral,‘régional dan golongan dalam dunia usaha
swasta., Perkembangan yang sering kurang serasi antara daerah
perkotaan dan daerah pedesaan kerap kali dipertajam karena
pembangunan proyek-proyek yang tertumpuk di pusat-pusat kota
dan keterbelakangan daerah pedesaan, Sebagal akibatnya ur=
banisasi dengan segala aspek masalahnya dewasa inli bukan hanya
merupakan masalah negara-negara maju akan tetapi juga (bahkan
terutama) bagi negara-negara berkembang. Pembangunan prasa-
rana yang memperhatilkan aspek distribusi dan aspek regionél,
kiranya akan mengurangi timbulnya masalah ini.

Sajajar dengan pembangunan prasarana, Jjuga penyediaan
jasa-jase Pemerintah tidek selalu memperhatikan aspek dis-
tribusi ini, Baik dari tulisan di surat-surat kabar maupun
dari berbaggi pengalaman dunia usaha, kita melihat bahwa
misalnya penyediaan kredit mempunyai kecenderungan untuk
menimbulkan ekibat makin majunya perusahaan-perusahaan besar
dan makin tersisibnya perusahaan-perusahaan menengah dan
kecil: Persyaratan dan prosedur yang hanya memperhatikan pa-
da effisiensi, serta belum baiknya kelembagaan administrasi
perbankan sendiri ditambah dengan adanya berbagai praktek
vang kurang schat, mengakibatkan bahwa pemﬁerian kredit dari
bank-bank Pemerintah kurang memperhatikan aspek distribusi,
kurang memperhatikan aspek perluasan pengikut sertaan pengu-
saha kecil dan meénengah dalam kegiatan ekonomi. Hal ini meng-
hasilkan keadaan di mana perusahaan yang berkedudukan lemah
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tidak bisa berkembang atau bahkan tersisihkan demi kemajuan
perusahaan-perusahaan besar, Didirikannya PT Asuransi Kredii
1na0nesia (PT Askrindo) bebe“apa waktu yang lalu hanya bisa
menolong keadaan ini kalau perluasan kegiatan pengusaha kecili
dan menengah memang dalam realdisasinya merupakan sasaran dari

oporasinya, 5

Di samping apa yang digambarkan di atas, masih banyak
lagi kegiatan dalam perekonomién kita yang disadari atau ti-
dak, pada akhirnya hanya menyebabkan terpusatnya modal (ke-
‘kuaﬁgn ekonomi) pada segolongan kecil pengusaha dan tidak
tumbuhnya pengusaha kecil dan menengah, Padahal pertumbuhan
mereka ini‘sanéat diperlukan untuk kelangsungan jelannya pe-
rekonomian, ?asilitas dalam penanaman modal, dalam perpajakan,
dalam distribusi barang, dalam pemilihan tingkat teknologi
ipdustri, semuaﬁya menunjukkan bahwa kegiatan pembangunan kita
di masa yang sudah mesih terlalu memusatkan perhatiannya pada

sasaran pertumbuhan (growth), pada effisiensi, dan belum pada
.perataan pengikut sertaan seluruh kekuatan yang ada'dalam
perekonomian. Pelaksanaan program pembangunan kita belum me-
nekankan agpek perluasan penyediaan kesempatan kerja serta
perataan pendapatan masyarakat.

Pidéto Eenegeraan Presiden serta Naskah Kerja Garis-garis
Besar Haluan Negara yang telah dikutip di muka, memberi kita
harapan bahwa untuk mesa-masa yang akan datang, untuk Repelita
I, III dan seterusnya, pembangunan perekonomian kita akan
mengikuti pendekatan yang berbeda, pendekatan yang lebih me-
~ nyeluruh: Pendekatan demikian akan lebih menjamin tercapainya

tujuan kemakmuran yang lebih tinggi bagl semua anggauta masya-
'rakat. Kita berharap agar perspektif baru dalam pembanguhan
kita ini benar;benar akan menjadi kenyataan di masa dekat.

Jrkarta, Pebruari 1973



